BAB Il
GAMBARAN UMUM KONDISI BPRS BEN SALAMAH ABADI

PURWODADI

Sejarah Berdirinya BPRS Ben Salamah Abadi (BSA) Puwodadi

Sejarah berdirinya BPR dimulai pada tahun 1916-1830ana BPR
didirikan di pulau Jawa yang diikuti dengan kebasad bank pasar. Pada
tahun 1988 muncul kebijakaleregulas di bidang keuangan dan perbankan
yang lainnya memberikan kemudahan untuk mendiriBank termasuk
BPR pada tahun 1992. UU No. 14 tahun 1967 digaerigen UU No. 7
Tahun 1992 yang kemudian diversi dengan UU No. 46uf 1988 karena
dianggap tidak sesuai dengan kondisi dan situasnaki di Indonesia.
Sejak saat itu eksistensi BPR mulai mendapat tempat

Berdasarkan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 terRanigankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahu®, J@®gaturan jenis
Bank hanya dilihat fungsinya saja. Hal ini diatwlaim pasal 5 ayat 1,
dimana disebutkan bahwa Bank terdiri dari Bank bmdan Bank
Perkreditan Rakyat, sebagaimana dijelaskan dalaal gabutir (2) dan (3)
bahwa Bank Umum adalah Bank yang memberikan jakandilu lintas
pembayaran, sedangkan BPR adalah Bank yang menginmpanan dalam
bentuk deposito berjangka, tabungan atau bentokyaiyang dipersamakan
dengan itu. Terlihat perbedaan fungsi yang lebitedegna dibandingkan

dengan Bank Umum. Sebagaimana dijelaskan dalamt #{gputusan
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Direksi Bl No. 35/25/Kep/Dir bahwa untuk mendororgrciptanya
Perbankan Nasional yang tangguh dan efisien, dikenl BPR yang mampu
memberikan pelayanan bagi masyarakat golongan ekomemah dan
pengusaha kecil baik di pedesaan maupun di pemko{8ank Indonesia :
1999).

Dengan demikian, kehadiran BPRS sejak awal memang
diorientasikan untuk mengembangkan usaha kecd seelayani kebutuhan
Perbankan bagi golongan ekonomi lemah yang terfangéleh Bank
Umum. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan pemeratgaglayanan
Perbankan secara khusus kepada masyarakat yang bghngkau oleh
Bank Umum. Namun demikian, untuk mampu memberikelay@nan yang
sesuai dengan harapan masyarakat, BPRS Ben Sakimadh Purwodadi
harus secara profesional menempatkan diri sebagas@haan Perbankan
yang bisa dipercaya oleh masyarakat.

BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi merupakan saimsaBank
yang menggunakan sistem syariah di Kabupaten Gesh@gcara geografis
BPRS Ben Salam Abadi Purwodadi terletak di Jalamadh Yani No. 35
Purwodadi Kabupaten Grobogan.

BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi berasal dari Femio
dengan nam&abilul Muttagin, namun di Purwokerto BPRS Ben Salamah

Abadi ini belum sempat beroperasi dan melalui p@daiisisi pada tanggal

! Landasan Operasional BPRS Ben Salamah Abadi,him.
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18 April 1984 Sabilul Muttagin Purwokerto menjadi BPRS Ben Salamah
Abadi Purwodadi yang memiliki Visi :

“Amanah Mensejahterakan Umat”

Adapun Misi yang diemban BPRS Ben Salamah AbadwBdadi
yaitu :

1. Mengimplementasikan dan mengembangkan pola dawssstariah.
2. Mengutamakan pelayanan umat dengan cepat, amandlerdaegritas.
3. Menjadi Bank Syariah terpercaya bagi masyarakatimus

Pada awal berdirinya bertujuan untuk membantu nmabgagkan
usaha kecil serta melayani kebutuhan Perbankan dmgngan ekonomi
lemah yang lemah terjangkau oleh Bank Umum. BPRS® &#amah Abadi
Purwodadi secara konsisten berorientasi pada kapusssabah, memiliki
komitmen yang tinggi untuk meningkatkan profesiemé dan
kesejahteraan karyawan, berperan aktif dalam pegoio@am Nasional.

Pada dasarnya BPRS Ben Salamah Abadi (BSA) Purwodad
didirikan dengan tujuan menjadi lembaga yang akamberikan layanan
Perbankan Syariah kepada masyarakat dan membesi pekmodalan bagi
sector riil, yaitu bagi usaha kecil dan menengad§gang), petani, pegawai
dan rekan-rekan koperasi dan juga menjadi peradtamakerjasama antara
aghninya (pemilik harta) dengamudharib (pelaksana usaha), penerapan
sasaran ini didorong oleh keluarnya Undang-Undang M0 Tahun 1988
Tentang Perbankan yang memperbolehkan Bank Umuuak imémberikan

layanan berdasarkan prinsip syariah.
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BPRS Ben Salam Abadi (BSA) Purwodadi berdiri paateggal 18
April 2004 dengan modal awal Rp. 500.000.000,-. Mdzkrbentuk saham,
ada lima orang pemegang saham di BPRS Ben Salarbadi ABSA)
Purwodadi antara lain : Abdun Nafiq, SE, Ir. LiManuar, M.M., H. Badi
Zainal Abidin, Betty Anovia, Ben Alviyana. Sampaksarang, asset yang
dimiliki BPRS Ben Salamah Abadi (BSA) Purwodadi esdr Rp.
2.283.886.000,-.

Pada awal pendirian BPRS Ben Salamah Abadi Purwosdistem
penerapan yang ada di Bl belum diterapkan sepemaublgh BPRS Ben
Salamah Abadi. Hal ini disebabkan BPRS Ben SalaAtzddi Purwodadi
baru beroperasi tanggal 18 April 2005. BPRS BeraiSah Abadi (BSA)
Purwodadi setiap seminggu sekali mengadakan RURS?SRbiasanya
dilakukan di kantor BPRS Ben Salamah Abadi, tidakng juga dilakukan
di rumah pemilik kantor. Setelah lebih dari 10 tatherjalan BPRS Ben
Salamah Abadi (BSA) Purwodadi sudah begitu popililerasyarakat

Dengan berlandaskan kekuatan hukum ini, Bank Syaria
mendapatkan kesempatan yang sama dengan Bank kimvainuntuk
melakukan aksi bisnis dalam dunia Perbankan. Ratgptawal berdirinya
dan beroperasinya,BPRS Ben Salamah Abadi (BSA) &dadi banyak
belajar, terutama pada PBI (Peraturan Bank Indahd$o.6/24/PBI/2004
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Biegaan Rakyat
Berdasarkan Prinsip Syariah. Pengetahuan tentamgeko operasi dan

teknis yang diperoleh dari PBI (Peraturan Bank hetia)
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No0.6/24/PBI/2004 tersebut sangat berharga bagi Marem BPRS Ben
Salamah Abadi, dalam hal ini tidak bisa ditawardgawagi dalam menjaga
kelangsungan hidup Bank.

Kalau dicermati sistem permodalan BPRS Ben Salambhdi
Purwodadi berlandaskan pada salah satu ayat AleQuurat Al-Bagarah

ayat 276. Allah menegaskan dalam ayat tersebut:

B-FACEINO W I +F0F RGO
N6 O ARNOO0D e I (6 SWEN=RA2 INOR Ju)
YO OHXI@ HOuAd OHZNRO ¢ +,0 €0

G I @A O

Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekatAlttmtidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiraan delalu
berbuat dosa.(QS.Al-Bagarah:276)

Dari ayat tersebut diatas jelas bahwa Allah menmhlsra riba dan
menyuburkan sedekah. BPRS Ben Salamah Abadi Pudivatznghindari
riba khususnya dalam modal kerja dan investasekios riil. Kondisi ini
menunjukkan bukti bahwa kegiatan ekonomi perbam®RS Ben Salamah
Abadi Purwodadi tidak menyalahi peraturan Bank fredoa dan sudah
sejalan dengan syariah agama.

Dengan demikian, fungsi utama BPRS Ben Salamah iAIB®IA)
Purwodadi dalam infrastruktur kebijakan makro ekanomemang
diarahkan dalam kontekisow to make money effective and efficient to
increase economic value. Sedangkan kegiatan investasi yang dapat
dikembangkan di BPRS Ben Salamah Abadi yaitu meminkdn kegiatan

produksi masal berskala kecil dan menengah khususinysektor Agro
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Industri melalui skema pembiayaan lunak Kemitrasadam kegiatan

komersial, misalnya :

1. Mendukung pengadaan faktor-faktor produksi

2. Mendukung perdagangan antar daerah

3. Mendukung penjualan hasil-hasil produk kepada nrakga

Peran BPRS Ben Salamah Abadi dalam perekonomiatif nelasih
sangat kecil dengan pelaku tunggal. Beberapa kam#asgembangan BPRS

Ben Salamah Abadi selama ini adalah :

1. Peraturan Perbankan yang berlaku belum sepenuheymakomodir
operasional BPRS Ben Salamah Abadi.

2. Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadegtde@perasional
Bank. Hal ini disebabkan oleh pandangan yang bdékgas mengenai
bunga dari para ulama dan kurangnya perhatian ulaies kegiatan
ekonomi.

3. Frekuensi sosialisasi belum dilakukan secara optima

4. SDM yang memiliki keahlian mengenai Bank Syarialsimaerbatas.

5. Persaingan produk Perbankan yang ketat dan menlipeesgmen pasar
syariah.

Strategi pengembangan BPRS Ben Salamah Abadi daraimtuk
meningkatkan kompetensi usaha yang sejajar denig@amsdan dilakukan
secara komprehensif dengan mengacu pada analisiatke dan kelemahan

BPRS Ben Salamah Abadi (BSA) Purwodadi.
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Strategi Pengelolaan Pengembangan Usaha BPRS Berdsaah Abadi
Purwodadi

BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi merupakan saldah sa
Lembaga Keuangan dengan pola pada kegiatan dipikletnangan BPRS
Ben Salamah Abadi pengelolaan pengembangan usahdalgn :

1. Menghimpun dana masyarakat atau simpanan dan nuekgaldana ke
masyarakat atau pembiayaan.

2. Selain mempunyai produk pendanaan dan penyalurara, dpga
mempunyaiBaitul Mal (LAZ) Lembaga yang resmi menghimpun dana,
menyalurkan zakat, infaq, shodagah, hibah dan wgdmafi mana dana
diantaranya dana maal ditujukan kepafdgasan Islamic Center yaitu
panti asuhan yang dikelola oleh BPRS BSA Purwodadi BMT Ben
Tagwa dengan jumlah orang yang diasuh sebanyaka?®.0

3. Berprinsip bagi hasil, prinsip tersebut antara lain
a. Penentuan besar resiko bagi hasil dibuat pada walkdad dengan

pedoman pada kemungkinan untung rugi.

b. Besarnya bagi hasil berdasarkan pada jumlah kegaturyang
diperoleh.

c. Jumlah pembagian bagi hasil meningkat, sesuai depgaingkatan
jumlah pendapatan.

d. Tidak ada yang meragukan bagi hasil.

4. Jemput bola dimana pihak BPRS Ben Salamah Abadidatangi
nasabah dari rumah ke rumah untuk menawarkan pyochduk dari

BPRS Ben Salamah Abadi baik produk pembiayaan nmaupu
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penghimpunan dana dalam menawarkan produk-produRSBBen
Salamah Abadi juga menyisipkan dakwah untuk paanasasabahnya.
5. Penyebaran pamflet maupun iklan ditempat yangesiia
6. Pemberian penjelasan kepada masyarakat atau ndsadmimana BPRS
BSA ini beroperasi serta meluruskan persepsi makgarmengenai
bunga bagi hasil.

Seluruh karyawan harus terjun langsung. Jadi dataencari
nasabah pada BPRS Ben Salamah Abadi Kabupaten gamohiolak hanya
dilakukan oleh bagian pemasaran melainkan seluanpjalvan BPRS Ben
Salamah Abadi Purwodadi.

Adapun Produk-produk PT. BPRS Ben Salamah Abadiv&dadi
adalah :

1. Tabungan
a. TabunganNadiah Salamah
» Tabungan Qurban Barokah
» Tabungan Pendidikan Salamah
b. TabungarMudharabah

» Tabungan Haji Ummat
2. DepositoMudharabah Abadi
3. Pembiayaan

» Murabahah
» Mudharabah

» Musyarakah
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> ljarah

» Qardh

C. Persoalan yang Dihadapi BPRS Ben Salamah Abadi Pundadi
1. Bidang Operasional
Belum sempurnanya sistem yang digunakan dalam rkendu
operasionalnya BPRS Ben Salamah Abadi, belum merd@unsystem
on line melainkan off line dan hal tersebut belum sesuai dengan
kebutuhan manajemen. Permasalahan yang timbul padang
operasional adalah saat ketepatan dalam perhitungag baik pada
saat pembayaran maupun penerimaan. Ini akan meupgmgsaat
pembuatan penutupan buku kasir dan perhitungaro daid, dimana
jumlah uangnya harus sama dengan jumlah uang y@dagliabrankas,
dan dalam sistem kompeternya yang dirasa belum mjsmy
yangmasih perlu dibenahi.
2. Bidang Pemasaran
Dalam pemasaran produk BPRS Ben Salamah Abadi tsanga
mendukung dalam memasarkan produknya, mengingst tgtografis
keberadaan kantor yang strategis dan mudah diketahsyarakat,
akan tetapi permasalahan yang timbul yaitu kuraagegyaga kerja dan
keahlian dalam bidang pemasaran produk Bank Syam#inana

pemasar harus berusaha menyebar informasi, mempénga
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membujuk dan meningkatkan pasar agar menerima dambedi
sekaligus loyal terhadap produk yang ditawarkan.
Bidang Sosialisai

Persoalan yang dihadapi adalah kurangnya masyakaayang
paham tentang produk Muamalah. Mungkin yang sudah tentang
Muamalah tidak asing lagi dengan istilah-istilarsédut. Namun bagi
masyarakat yang belum memahami muamalah, maka npeesid
penjelasan. Oleh karena itu proses sosialisasikuptaduk tersebut
sangat dibutuhkan dengan tujuan masyarakat memaltemmengarti
yang kemudian tertarik untuk menjadi mitra usah&BmBSA.
Bidang SDM

Persoalan yang dihadapi dalam bidang SDM adalahnkuya
tenaga kerja terdidik dan berpengalaman maupunpgagawasan dan
penelitian bank. Padahal dalam Perbankan Syariaimenhgkan
persyaratan pengetahuan yang luas dibidang Penpamkamahami
Implementasi Prinsip Syariah dalam praktek perbankserta
mempunyai komitmen kuat untuk menerapkan secarsigen.
Bidang Keuangan

Dalam bidang keuangan di BPRS Ben Salamah Abadihmas
rendah, karena baru berdiri. Sedangkan karyawasdul sarjana umum
yang mana harus lebih tahu sistem keuangan danityregan

nisbahnya. Pendapatan BPRS Ben Salamah Abadi su#ap bagus,
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namun belum sesuai dengan target yang telah disatapleh Direksi.

Prospek BPRS Ben Salamah Abadi ke depan sangasbagu

D. Struktur Organisasi BPRS Ben Salamah Abadi Purwodad

Struktur organisasi perusahaan disusun untuk memalkda dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau direxk@andalam perusahaan.
Organisasi Perusahaan adalah hubungan structueabdverbagi unsur di
dalam rumah tangga perusahaan. Jadi, struktur iseganadalah suatu
bagian yang menunjukkan suatu aktivitas dan batesstsaluran kekuasaan,
tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagiag gala dalam
organisasi.

Mulai organisasi, dapat tercipta suatu kerja sanghingga
kekurangan pada masing-masing anggota atau baggamisasi tersebut
dapat diatasi dengan mengadakan pembagian tugaguh&ecakapan dan
kemampuan dari masing-masing bagian.

PT. BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi memiliki dtruk
organisasi garis, namun dengan kesederhanaan hkharatercipta
hubungan vyang baik diantara unsur-unsur organisasthingga
memungkinkan perusahaan untuk mempermudah pengel@arusahaan
tersebut.

Di BPRS Ben Salamah Abadi mempunyai struktur oggsiisebagai

berikut :

Z Landasan Operational BPRS Ben Salamah Abadi,him. 3
¥ Wawancara dengan Arif Budi BPRS Ben Salamah ABadivodadi



Dewan Komisaris

Dewan Pengawas Syariah

Direksi

SPI (Sistem Pengawasan Internal)

Accounting (Pembukuan)

Administrasi Pembiayaan .

Teller

Customer Service
Marketing Officer
Account Officer 1
Account Officer 2
Account Officer 3

Office Boy
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. Alfi Hidayat, SE

: 1. Drs. H. Harno HarrsadiN.Pd

: 2. H. Ghufron Halim, SE., MM

: Sugeng Supriyadi, SE
> Yanaili Mu'rhisdE
: Heny Pujiati, A.Md
: Siti Rahmawati H, SE
: Desi Erawati, S.Pd
> Rudi, A.Md
: Atut cahyono, ST
- Arif Budi N, SE
: Jemmy Panduwinata, SE
: Hardiyanto

: Dian Kurniawan S

Seperti diketahui bahwa organisasi pada dasarngtagjabungan

dari dua hal yaitinuman and system dimana sistem berperan sebagai acuan

langkah darihuman dalam hal ini sistem pembagian kerja di BPRS Ben

Salamah Abadi dijabarkan dalam Tugas Pokok Dan stuitupoksi)

masing-masing elemen sebagai berikut :

1. Dewan Komisaris

a. Mempertimbangkan,

menyempurnakan, dan mewakili para

pemegang saham dalam memutuskan perumusan kehgaksa
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umum perseroan yang baru yang diusulkan oleh diraksuk

melaksanakan persoalan yang akan datang.

. Menyelenggarakan rapat umum luar biasa para pemgahgm

dalam hal pembebasan tugas dan kewajiban direksi .

. Mempertimbangkan dan menyetujui rancangan anggaearsahaan
dan rencana kerja perusahaan dan rencana kerji taftan buku
baru yang diusulkan direksi.

. Memberikan penilaian atas neraca dan perhitungagi/ naba

tahunan serta laporan-laporan berkala lainnya g&asgnpaikan oleh
direksi.

. Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan kreditgy
diajukan kepada perseroan yang jumlahnya melebifksamum

yang diputuskan oleh direksi.

. Memberikan perstujaun mengenai pengikatan persessdragai

penanggung (Borg atau avaliste), penggadaian pertpualan bak
untuk barang bergerak maupun tidak bergerak keumgarseroan.

. Menyetujui atau menolak pinjaman yang diajukan oétggota

direksi.

. Menyetujui semua hal yang menyangkut perubahan imdda

pembagian laba.

I. Menandatangani surat-surat saham yang telah dimerior urut

sesuai wewenang Yyang telah diberikan dalam anggdesar

perseroan.
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j. Menyetujui pembagian tugas dan kewajiban di ardaektur utama

dan direktur.
2. Dewan Pengawas Syariah

a. Menelaah (mereview) peraturan korporat yang berégdakah sesuai
dengan aturan dan syariah peraturan lain yangkoerdika serta tak
ada benturan kepentingan maupun unsur-unsur yarignggar
kepatuhan

b. Menelaah semua produk dan atau jasa BPRS BSA apsdalai
syariah

c. Menelaah nasabah perilaku manajemen atau karyavwary y
menyangkut :
1) Benturan kepentingan
2) Melanggar kepatuhan
3) Melakukan kecurangan
4) Manipulasi

d. Menilai kebijakan akuntan dan penerapannya

e. Meneliti laporan keuangan

3. Direksi

a. Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum iaikk
masa yang akan datang kepada dewan komisariseagapai tujuan
dan kontinuitas perusahaan.

b. Menyusun dan mengusulkan rancangan anggaran pesrsatan

rencana kerja untuk tahun buku yang baru dewandamsi
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c. Mengajukan rencana dan perhitungan laba rugi tahuserta
laporan-laporan berkala lainnya kepada dewan kamisantuk
mendapat penilaian.

d. Mengundang para pemegang saham untuk menghadiat rap
pemegang saham.

e. Mengangkat pejabat-pejabat bank yang akan dibeggiang jawab
mengawasi perseroan.

f. Menyetujui besarnya gaji dan tunjangan lainnya ydmayus
dibayarkan para pejabat dan pegawai perseroan.

g. Memajukan kepada dewan komisaris, jenis pelayaram lgang
dapat diberikan perseroan kepada masyarakat urgetujli.

h. Mengamankan harta kekayaan perseroan agar tergnddari
bahaya kebakaran, pencurian dan kerusakan.

Satuan Pengawas Intern

a. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan anggaraappésua dan
belanja bank. Bank penyelenggara tata kerja danpdasedur dari
unit organisasi dikantor maupun cabang atau uiélypean menurut
ketentuan yang berlaku serta pengawasan keamamaketiztiban
bank.

b. Mengawasi dan memberikan penilaian terhadap kegmtarational
bank secara berkala.

c. Melakukan audit atas administrasi keuangan dan ghelagn

penggunaan dana seluruh kekayaan milik bank.
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d. Melakukan evaluasi atas pelayanan yang diberikpada nasabah.

e. Mengadakan pengecekan ulang atas agunan dan ilaifatainan
yang diterima oleh bank.

Customer Service

a. Memberikan pelayanan yang terbaik

b. Meneliti segala isian yang dilakukan oleh nasab#u acalon
nasabah

c. Membantu Account Officer mempersiapkan daftar realisasi
kunjungan

d. Membantu memproses dokumen permohonan kredit

Mar keting Officer

a. Menerima, melayani tamu/nasabah yang datang ke ldbank
memerlukan pelayanan pemberian kredit dari ban d#a jasa
perbankan lainnya.

b. Melakukan, membuat analisa ekonomis / analisa krgding
diperlukan untuk setiap pemberian kredit yang dipso atau
ditangani untuk mendapatkan approvel

c. Mengusulkan kepada lembaga kredibmmitte untuk setiap
pemberian kredit yang diproses atau ditangani umekdapatkan
approval

d. Memelihara dan membina hubungan baik dengan nlasabapun
intern atau antar bagian dalam rangka menjaga metayanan

kepada masyarakat sehingga berada pada tingkanhyamgiaskan
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e. Melakukan marketing nasabah baik dalam rangka pewmgiman
sumber-sumber dana masyarakat maupun alokasi pembeedit
secara efektif dan terarah.

Account Officer

a. Melakukan promosi pemasaran dan aktivitas bank

b. Mengajukan permohonan kredit kepada komite kredit

c. Manajer Operasional

Teller

a. Menerima penyetoran dan penarikan oleh nasabahadedigertai
kelengkapan dokumen

b. Menjaga setiap transaksi keuangan dengan teljtiy, jlbenar dan
bertanggung jawab

c. Memberikan paraf dan setempel pada setiap bukinsaksi
keuangan

d. Melayani setiap nasabah dengan pelayanan yangkterba

e. Membuat laporan perincian saldo kas harian kepadktdr

f. Merencanakan kebutuhan uang kas untuk kegiatasatansetiap
hari

Akuntansi/Pembukuan

a. Membukukan semua transaksi-transaksi usaha bankgaden

dilampiri bukti pendukung yang sah
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. Berkewajiban membuat laporan secara rutin menyani#poran

keuangan perusahaan baik untuk manajemen maupak kétiga

atau pemeriksa bank Indonesia

. Menyimpan semua arsip pembukuan voucher-voucher luldi

transaksi kas dengan baik dan teratur

. Melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untulenjaga,

memelihara posisi keuangan perusahaan sesuai deegsetujuan
atau policy manajemen2 agar senantiasa berada pumisi sehat

baik aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif

10. Administrasi Pembiayaan

11.

a. Memberikan penjelasan tentang syarat-syarat dasegun kredit

kepada calon nasabah

. Melakukan penelitian tentang syarat-syarat sertagagakan analisa

kredit

. Mengusulkan kepada Direksi terhadap permohonanitkoBdtas

kewenangannya

. Melakukan administrasi pembiayaan, mempersiapkan rdaneliti

perjanjian kredit

. Bertanggung jawab atas penyimpanan dan pemelihatakmmen

penting yang berkenaan dengan tugasnya

Satpam

a. Menjaga dan meyelenggaarakan keamanan dengan baik.
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b. Membina kerjasama dan koordinasi dengan aparat &eamyang
terkait

c. Membuat laporan situasi keamanan dalam buku registe

d. Membina hubungan baik dengan pihak intern maupusteak

nasabah bank



